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A, Alasan Pemilihan Judul !
Studi hubungan internasional sebagai suatu ilmu memiliki cakupan yang
1
sangal fuas termasuk di dalamnya adalah diplomasi, .Da['ﬁm percaturan di dunia

internasional, diplomasi merupakan suatu upaya yang p'zliin'g sering dilakukan
oleh negara-bangsa karena dianggap lebih efektf untuk meﬁcapai k;epeuliih@m
nasional. Sedangkan bentuk diplomasi adalah bemxz‘,‘tcm;{i-lnacaln" termasuk
.o b
diplomasi kebudavaan, Pada masa sekaran{g Int, penggunaan cﬁinwnsi kebudayaan
sebagai sarana diplomasipun menjadi semakin penting k'ﬂ,remi dilakui:an dengan
cara dmnai dan tanpa menggunakan kekerasan serta tunna unsur paksaan.
Kebudayaan seperti kita ketahui memiliki arti yang Iuas k:ilrena sebagal suatu
dimensi yang makro, kebudayaan bukan sekedar suatu. kesi{enian alaupun adat
istiadiat saja tetapi juga merupakan segala benfuk hasil éan f:paya manusia, Hal
ini berarti bahwa film dapat dikategorikan sebagai salah salu :bentuk kebudayaan
karena film tercipta dari hasil cipta, rasa, dan karsa manusia. - |
Peneiitian film sebagai ikhtiar imagologi suatu tﬁasyarakat terhadap
masyaraka: fain masih belum banyak di]akukan:i Apaiagiisc‘abluah pc?nciitian yang
bersifat komprehensif yaitu meletakkan film sebagai medizf pada ruang sosial,
|
politik, dan budaya disertai efek-efek yang melingkupinya jarang sekali

ditemukan. Hal ini membuat penulis tertarik dengan permasalahan film sebagai

4

media yang melakukan proses pencitraan masyarakat terhadap masyarakat lain



]

secara leoritis maupun praktis, Dari pantauan semeﬁtara sedikitnya penelitian-
peneiltian 'tentang keterlibatan film dalam menciptakan imqge masyaral‘l:a* serta
nilai-nila yang terkandung di dalamnya disebabkan oleﬁ ﬁcjetakan fiim daiam
tatangn murmni untuk hiburan. Padahal fungsi film juga- digunakan sebagai
interpretasi terhadap keadaan suatu masyarakat.

Dalam kehidupan politik, film akan menjadi ‘ba.illgisa politik, media
propaganda, dan alat kampanye politik. Sedang pada “j_rila‘_',fah hubungan antar
ideologi, film digunakan sebagai senjata untuk saling meruntuhikan niiai ideologi
kedua belah pihak. Dan pada kisaran hubungan .masyarakat dalam sistem g,lobal,
film menjadi alat pengenal dimana masyar'akat yang satu ‘mengemukakan diri
atau mentlai masyarakat lain dengan segala caranya- schingga 1§:rbent1]klgah
pemahaman identitas dari masyarakat pembuat ﬁlm. terhadap masyarakat
penikmat ilm. Proses interaksi melalui film sebagai bahasa ‘sibol inilah ;ang
pada akhimya menjadi peristiwa yang berefek tidak kecil. _P '

Ada dua alasan pokok yang mend?rong pcnﬁ]is m‘clnctapkan judul “Peran
Film Terhadap Diplomasi Kebudayaan Amerika” sepaga'i judul’ peneiirian.
Alasan pertama adalah karena Amerika Serikat me;_ilpa.i;am pusat industr
perfiinan ferbesar di dunia, dimana dengan kemajuan. teknologi audio wisual
yang dimilikinya Amerika telah berhasil merajai J'ndustr;' peifilman dunia sejak
masy Perang Duma ILL . |

Alasan kedua kecenderungan yarllg terjadi di A{n;:erika Serikat adalai

babwa GOlin-filn yang diputar khususnya film-filin yang bertemakan tentang

peperangan menjadi salah satu bidang utama, yang digunakan untuk meng-



imajinasikan ulang atau mendistorsi sejarah. Dalam setiap film bertema perang

yang diproduksinya sosok Amerika selalu digambarkan sebagat SOSOK pahlawan
bugi dunia, sedangkan bangsa-bangsa lain di dunia dirnllﬁ'cuikaﬁ tidak iebih
hanya untuk memberikan latar belakang (background) ba;gi .pahlawan-pahlawan
Amerika dan untuk menyediakan penjahat-penjz;hat yané hafus dikalahkan oleh
Amerika Serikat.' Hal ini berarti bahwa terjadi pgﬂeﬁtmxgml masyarakat dunia
antara iakla dengan realita yang disuguhkan kepada masyarlukat dunia dil:r151na

meiaiui rekayasa film yang diciptakannya diharapkan akan mampu membentuk

opini pubiik yang positif terhadap Amenka Serikit.

Tujuan Penelitian ' ' ,

Secara umum tujuan penelitian ini adalah um;uk xllellggallli)m'kall
fenomena yang terjadi di Amerika Serikat dalam upaya menciptakan image yang
positif di mata dunia melalui film-film yang diproduksinya. Penelitian ini
diharapkan menjadi sarana perluasan wacana pémn media dalam pembangunan
persepsi suatu masyarakat terhadap masyarakat lain. Sqdahékan secara khusus

1

tujuan penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarang dan pengembangan
4

wawasan serta pola pikir logis sistematis sebagai mahasiswa.

Bavwm, 2004, hal 243 l

' Ziauddin Sardar, Merryl Wyn Davis, Mengapa Orang Membenci Amerika, Classic Press,



C. Latar Belakang Masalah '

]
1

Apabila menyaksikan dan mencermati sebuah film kita  akan
mendapatkan pesan-pesan yang disampaikan oleh si pembuat film térscl?but. Pesan
yang dibawa olehl suatu film akan mencermmkan pauddl‘;,cm pembual nlm_
terhadap sesuatu hal yang ada dan ter_]am di sekehimgnyd Film sebagai suatu
karya atau sebual hasil interpretasi seseorang akan sesua_ul menjadikan film
sebagai ungkapan atau curahan orang tersebur dan merasa pgﬂu untuk diketahui
oi¢h orang lain dan berharap orang yang melihat dan menikmati film tersebut

akan mengetahui dan memahami apa yang ingin disampaikan oleh pembuat filin

tersebut,

%

" Film yang banyak diminati oleh orang banyak adalah ;i]m-ﬁim yang tidak
periu dipﬁhami lebih lanjut, atau dengan kata lain film yang banyak diminti
adalah filin yang mempunyai jalan cerita yang ringan karena pada saat menonton
film orang hanya bertujuan untuk mendapatkan suatu hf'ﬁuram. Fiim seperti
halnya hasii karya berkesenian dari seseorang maka knrlya seni tersebut harus
Juga memiliki unsur-unsur yang dapat dinikmati érang fain. .

Sebagai suatu hasil karya seni dari senir_nan, film memfliklj kelebihan
dibandingkan dengan seni lainnya karena film tidak hanyra dinikmati oleh orang

hanya mcialui indera penglihatannya saja tetapi juga melalui indera pendengaran.
s

Karena gambar filmis adalah gambar sesuatu bukanlah gambar tentang sesuatu,

\
b

dimana ketika kita menyaksikan sebuah film kita akan menyaksikan sepuah

gambar yang bersifat jelas dan nyata. Karena gambar ﬁ:';m's adalah sebuah
|



gambar yang mempunyai reproduksi  tinggi  akan 'Ikelli(illilan fisik yang
diabadikan. o

Seperti  halnya bentuk kesenian Iainnj;a, ﬁlm juga }nempunyai
pengeiompokan. Film dikelompokkan menjadi dua keldmbok besar’ yaitu fifm
cerita dan film non cerita atau non fiksi.2 Film cerita atau ﬁ'ksi adalab film yang
dibuai berdasarkan atas cerita yang dikarang dan pada umumuya bersifat
komersiul, karena film tersebut dibuat dengan tujuan un:tuk dipertomopkan
kepada khalayak umum dengan harapan ak;m m.endatangkm{ keuntungai! secara
ekonomis. Film cerita digolongkan lagi menjadi berbagai‘. Jenis atau glenre seperti
film horor, faga, komedi, dfama, perang, s¢jarah, musikal dan lscbm;;afnya_
Sedangkan pengelompokan yang kedua adaiah p'engelom;;ljokan film y:ang bersifat
non cerita yaitu film yang dibuat berdasarkan .'r"akta ala,.u k\:ejadian yang benar-
benar terjadi dan kamera hanya berfungsi unluk“merekan'l kejadian tersebut. Film
jenis ini tidak memiliki nilai ekonomis. Film non cerita d"igoif;)n gkan n:xcnjafﬁ dua
jenis yaitu film berita dan film dokumemfltsi. Film berita (nc;x':' reel) menitikberat-
kan pada segi pemnberitaan suatu kejadian aktual, sepertil:ﬁlm.berita datam siaran-
televisi. Sedangkan film dokumentasi adalah film yang dibuat dengan cara hanya
merckam kejadian tanpa adanya pengolahan lebih lanjut. -

Film yang pada perkembangannya telah menjadi sebt'lzlah kebutuhan hidup
seseorang, menjadikan film dapat dipergunakan oleh pe‘nguz-;sa 'a[au pemerintah
untuk membangun opini publik agar sesuai dengan oﬁinli ?enguasa mengenai
sesuaty hal. Pemerintah yang ingin membangun scbual.' opini publik mengenai

1

i

2 Marselli Sumarno, Dasar-dasar Apresiasi Film, Grasindo. Jakarta ,,1996. hal 10
i . ‘
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sesuatu isu maka pemerintah harus dapat mcngu%tsai media yang banyfak diiminati
oi¢ch publik. Karena film merupakan sebuah beﬁtuk komurikasi dalam artian
pembuat film harus bisa berkomunikasi dengan publik secara juas tidak hanya
terbatas pada sekelompok orang saja.

Film juga digunakan oleh penguasa atau 'negara sébz;glai alat propagi'nda,
dan scbagai alat propaganda film menjadi surat alat 'yané paiing efektif. Sépeﬂi
Kita ketahw bersama film dan industri film telah menjadi sg;arli kebuuihe_m dari
setiap individu, kelompok bahkan negara baik yang bersifat’ ekonomis maupun
tidak. Fiim juga dapat diklasifikasikan dengan sebuah industri, dimana dalam
sebuah industri memerlukan suatu kerja team (feam work) &ang saling berkaitan
satu dengan yang lain. |

Industri film yang terkenal antara lain adalah ir;duqtlri film Hollywood,
Hongkong, dan Bollywood (India). Industri film tcrs&lzbul memiliki jaringan
disiribusi yang terkoordinasi, seperti industri film Hollvwood yang menguasai

sebugian besar dari industri perfilman dunia. Dikatakan menguasai sebagian

besar karena film-film Hollywood lebih banyak diminati oleh 'lllasyarafcat'

dibandingkan dengan film-film Hongkong apalagi india. Filin Hoilywood -iebih
menartk karcna mengangkat tema-tema yang bervan'asi', dibandingkan 'delngan
{ilm India yang bertemakan dan beralur hampir sama amzi‘ra satu film dengan film
yang lain. Pada perkembangan selanjutnya, industri perfilman Amergka menjadi
alat diplomasi politik yang paling populer{ Hal ini menjacdikan suatu batasan yang
tidai jelas antara suatu produksi hiburan atau produks: pr"opag:anda. Daiam artikel

David Robb pada majalah Brill’s Content yang bexjudlul “’Hollywood Wars “

!
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dijeiaskan bahwa para pembuat film di Amerika ( khllSllS'I:l}c';i film perang ) harus
mengadakan kerjasama dengan Pentagon. Hubungan yfarlg dekat antara
Floliywood dengan Pentagon telah terjalin sejak lama, bahka}n sefak dimulainya
film bisu di Amerika dan dalam surat internal di kal"_angun mifiter Amerika
sendiiri. Pentagon mengakui bahwa fiim-fiim Hoiiywoodwﬁialnh alat promosi
yang paling efektif ‘terhadap diplomasi kebudayaan Amep’ka.;

Fiubungan antara pembuat film dengaﬁ pusat angkatan bersenjita
Pemagon, ditulis dalam sebuah artikel yang berjudul Holllyiwood Wam Dalam
artikel tersebut, sang penulis, David Robb seakan ingin }nelll.lajukan bahwa para
pembuat film di Amerika yang menginginkan film péxﬁllg' yang mereka buat
kelinatan tampak meyakinkan, harus mengadakan kerja samia dengan Pentagon
untuk mendapat bantuan penyediaan berbagai peralatan dan sa:"anz; penunjang
lain untuk kesuksesan film tersebut, mulai dari tank, pesawar tempur, hingga
kapal selam nuklir, Syaratnya hanya satu; dalam film yang diproduksi tersebut,
pasukan  Amerika harus tampak heroik, séllaiu memang  sehingga f:kan
memberikan kredit positif bagi pasukan Amerika.

ﬁDalam artikel yang sama, David Robb juga membuat daftar panj ng antar
film yang disertai dan tidak direstui oleh Pentagon yahg:n'lenyangkur perang-
perang Ainerika. Pearl Harbour, yang diproduksi oleh Tumah produksi Buana
Vista pada tahun 2001 merupakan salah satu film yang sangat direstui oleh
Pentagon karena film tersebut benar-benar menceritz;ka;h_ tentang semangat

nasionalisme bangsa Amerika yang berkobar-kobar dalam melakukan serangan

balik terhadap Jepang atas serangan mendadak yang .dilakukan cich Jepang

!
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lerhadap pangkalan militer Pearl Harbour di kepulavan Hawaii yang m?njadi
| !

Jantung kekuatan Amerika.

Film cerita berlatar perang sepanjang lebih tiga jam dan menghab!iskan
lebiit 150 juta doilar AS ini ditulis oleh Randal Waliacé yang menceritakan
tentany kisah cinta segitiga antar dua sahabat Rafe Mc Calwfey (Ben Affleck} dan
Danny Waiker (Josh Harnett) dengan Evelyn Johnson (Kafe B%:ckindaile).

Pemutaran film ini diawali ketika Rafe sebaga'u' ainggota militer AS
menjadi relawan untuk berperang di pihak Inggris yar;:g k';:(iodorml melawin
Jerman. Pesawat Rafe tertembak jatuh ke laut, dan memgllét: ikekasihnya Eveiyn
Joinson sangat kehilangan, Tanpa direncana, dua crang yang sama-sama
kchiiz}lggam Rafe, yaitu Danny dan Evelyn, saling jatub cin:a.

Cerita itu berkembang diselingi berbagai adegan yag menggambarkan
Peari Tarbour yang nyaman dan aman sementara Jepang, Illéllgilltﬂi kesempatan ,h
emas. Adegan-adegan ulang alik antara komp'.‘eks miiiiter Hawaii, pusat—puéat
militer AS bahkan istana kepresidenan, serta rﬂarkas militer Jepang'ini digarap

sedemikian rupa schingga penonton lebih bersimpati kepada Amerika.’

D. Poliok Permasalahan
Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dit'ahas
dalam penulisan ini adalah “Bagaimana Peran Film Tcrhadap Diplomasi

KNebudayaan Amerika “7,

lpnatius  Haryanto. Hollywood don Perang Amerika. Minggu, 6 Januari 2002
{wwy kompas.com).



E. Kerangka Berfikir
I
Untuk menjawab serta menganaiisa pokok permasalahan di atas maka

penuiis menggunakan konsep pokok, yaitu Konsep Dipiomasi l<.'ebudayaan

termasuk di dalamnya adalah konsep propaganda.
i. Konsep Dipiomasi Kebudayaan
Secara konvensional, pengertian diplomasi adalah sebagai usaha suaiu

negara bangsa untuk memperjuangkan kepentingan nasional di kdiangan
| f
masyarakat internasional.’ Sedangkan kebudayaan secara makro atau dalam

- - - v - ‘.. - ' '. -
pengertian umum berarti segafa hasil dan upaya budi daya manusia terhadap
b i

lingkungan.” Selain itu, secara makro juga disebutkan bahwa pengertian

¥

kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan tiniakan dan hasil karya
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan. milik diri

' '
i
b

masyarakat dengan proscs belajar.“

Dengan demikian dipiomasi | kebudayaan dap?‘d: diartikan sebagai
usdaha suatu negara untuk memperjuangkan kepeminéém' nasionnlrlxya melalui
dimens: kebudayaan baik secara mikro seperti pendidikzimn, iimu péngemhuau,
olahraga dan kesenian ataupun secara makro sesuai dongan ciri-ciri khas
tiama misalnya : propaganda dan lain-lain, yang * daiam pengertian
konvensional dapat dianggap sebagai bukan poiiijk, ekonomi, ataupun

< inliter” ' '

YK J Holsi, fnrenarional Politics, A Frame Work for Analysis. Prentce Hall ol India. New'
Deiii. Third Edition, pp 82-83. , :

* L.W.M. Bakker S). Filsafat Kebudayaan, Scbuah Pengantar, BPK Cunung Mulia, Jakaria,
1984, hai 14-36 p .

* Kunljacaningrat, Pengantar Antropologi Budaya, Aksara Baru Jaka'rja. 1979, hal 193,



Secara makro Diplomasi Keb’udayz_lan adalah usaha-usaha suatu
negara dalam upayanya memperjuangkan képenﬁngén 'ulasionain'ya metaiui
kebudayaan, termasuk didalamnya adalah pémahfaa:an bidang-bidang
ideologl, teknologi, politik, ekonomi, militer, sosial kesjlerliall dan 'Jalin-lain
dilam percaturan masyarakat internasional ®

Sarana Diplomasi Kebudayaan adalah segala n'lacz;.m alat komunikasi,
paik media elektronik maupun cetak, yang dianggap dilpﬁ( menyampaikan isi

atan misi politik luar negeri tertentu, termasuk didaiamnya : sarana politik

maupun mititer.

Kegiatan diplomatik telah ada sejak politik ada. Namun1 baru pada

abad ke-i3 diberi bentuk resminya yang discbut “Sistemy Duta™ oieh negara

1
1

Italia, yang kemudian langsung menyebar ke selurui Fropa. Mengenai
diplomasi. sebuah definisi yang klasik tetapi sering dipakai sctagai acuan

adafah dari Harold Nickholson yang menulis bahwa ada 2 hal yang dimaksud

dengan diplomasi, yaitu? i

I. Diplomasi dalam arti sempit, yang berarti prbses‘ komunikasi antar

pemerintah antar negara melalui para dutznya (dikenal dengan istilah
."

perundingan/negotiation), |

Dalam arti luas, yang berarti carafteknik kebi_iakamagl'n fuar negeri suatu

-

i

1 ’ N
negira  dalam  mempengaruhi - sistem  intemasional  (vang  disebut
!

3
pembuatan kebijaksanaan luar negeri/foreign policy making).

|

¥

© 1pid. hal 25. L .
* Harold Nicholson, Diplomacy, Oxford University Press, London, 1960, hal. | 1.
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Pada awalnya diyakini bahwa pengertian ' yzui'g perfama  sudah
mencakup semua kontak dan hubungan resmi dan damai. antar negara. Namun
sekarang pengertian diplomasi menjadi semakin meluas .' karena pemerintah
sckarang mempunyai cara-cara lain yang dapat dianggap scbagai dipiomasi,
seperti misalnya: pernyataan kepada p"ilblil_c (press release) me:ialui media
massd, pertukaran kunjungan atau pidato oleh toi{oh-'t'okoh "berpengaruh,
sampai dengan pertukaran misi-misi kesenian, hib;|1h alau pinjaman luar
negeri, pertandingan olah raga, alih teknologi, dan bat'.tuan: keamanan.

Diplomasi mempunyai peran yang sailgat beragam, dan banyak untuk
bermain  di dalam hubungan Intemasional. Upaya imanusia Untuk
memecahkan persoalan perang dan damai telah diﬁnggap sebagal metode
manusia yang paling tua. Dalam menjalankan hubuﬁgan. antara masyarakat
yang terorganisasi, diplomasi, dengan penerapan metode.negosiasi, perstias,
tukar pikiran, dan sebagainya, mengurangi kemungkinan penggunaan
kekualan yang sering tersembunyi di latar belakang. :

Meskipun tampaknya pertimbangan politik m.un-lslll,i sebagai pe;'hatian
utama diplomasi sebuah negara, faktor-faktor ekonomi temyata juga tidak
kurang penting.” Negara-negara kapitalis terus sibuk dalam mencari tempat
berpijak di pasar-pasar baru dan pada saat yang sana berusaha Kkeras
mengamankan kepentingan ekonomi mereka di daefah-l mana mereka teiah
mampu  mempertahankan kehadiran mereka dengan menghilangkan
kompetisi. Selama ratusan tahun diplomasi komersial sebagai tujuan

kebijuksunaan nasional telah memperoleh landasannya’ yang kupt. Negara-

negara yang secara teknologi maju teiah berusaha meripekspioitasi negara-

%K.M Panikkar, The Principles and Practice of Diplomacy. hal .29, . ;



. | |
negara yang secara ekonomi lemah dan terbelakang, Penggunaan sebutan

. g . . c e el i .
seperti “imperialisme  ekonomi”, siplomasi doilar”, dan sebagainya,

»

membuktikan kenyataan ini. Dengan lahirnya ‘Laissez Faire dan sistem
perdagangan bebas serta menimbulkan danipak antar penckanan ckonomi

nasional, negara-negara maju  maupun 'terbeiakung telah menjimpai

kenyataan bahwa perdagangan dan keuangan bisa digunakan scbagai aiat
1 ' !

utaina kebijaksanaan nasional. Akibatuya, pencapaian peroiehan-peroiehan

l o
ckonomi telah menjadi tujuan penting dari diplomasi.'® - |

Sesudah PD I1 banyak koloni memperoieh kemerdekaan dan muncul

sebagal negara berdaulat. Tetapi mercka sadar bahwa Kemerdekaan poliiik

' [ - - . . " ! . -
sdja (iak akan berarti tanpa disertai kemajuan ekonomi. Negara-negara

industri mencoba untuk mengeksploitasi keadaan ini bagi keuntungan

mereka, Panikkar menyatakan bahwa “Industrialisasi. bergantung antara iain,
: 1

pada barang-barang modal dan negara-negara industri yzla'ng besar yang bisa
mewenuhi kebutuhan ini dengan  demikian d'ilc:npatkam pada scbu:lxh
kedudukan untuk tawar-menawar keufmmgan poh'iik dan ekdnomi bagi
investasi modal, bagi kebebasan berdagang, dan s‘ebagafnya. Kl;ora, lisensi,
pengendalian vang dan teknik-teknik hubungan komersial lainnya kini telah
menjadi instrumen diplomasi yang biasa.''- Negara1tleg5ra maju telah ber-
Juang memperoleh hak-hak istimewa dan negara-negara’ terbefakang setefah
memberikan bantuan kepada mereka. Terkadang i'nak:—.hak istimewa: ini,
apabila diperoleh, melanggar staius kedaulatan negara-negara yang baru saja

merdeka. Oleh karena jtu pergulatan brrjalan terus Antara pemberi bantuan

" Hans. J. Morgenthou, Polifics Among Nations, hal. 69-70, :

" Op. Cit., hal. 30. .



dan pencari bantuan untuk memperoleh hubungan yang lebih baik. Di siniiah

diplomasi dibutuhkan untuk memakan peranan penting karena kedua belah

pihak telah mempertaruhkan kepentingan masing-masing.,”
Dulu di bawah keadaan seperti itu neggira-ﬁcgara iemah dan

terbelakang menjumpai situasi yang sulit. Tapi di dunia sekarang ini yang

secara luar terbagi ke dalam dua kamp ideologi yang bertentangan. Kedua
belab fihak berusaha bisa menarik negara-negara ymmé baru saja merdeka itu
ke kubu mereka masing-masing dengan menawarkarn kelrja sama yang lebih
baik. Hal ini sangat menaikkan bergaining power (kekuatan wwar—menz:wﬁr)
negara-negara yang bart muncuf tadi. Pergulatan untuk m.emperoleh Ilakrilak
istimewa terus berlanjut antara negara so.sia]i.é dan kapitalis serta antar negara
kapitalis sendiri melalui kontes yang ketat untuk menlguasai pasar di negara-
negara yang belum maju. Uniuk mchpcroIch j;'iian masuk bagi pasar-pasar

Daru. Mercka memberi konsesi yang sefain untuk kompetisi tidak mereka

berikan. ini juga menambah kapasitas bergaining neggra-negara femah, Maka

kedua belah pihak memakai metode-metode diplomatik untuk memperofeh
4

keuntungan-keuntungan yang lebih besar.

Kemajuan yang sangat pesat dalam bidang komunikasi dan ;;a]ing

|

keterkaitan antar negara yang berbeda telah meinberi fesilitas yang sangat

besar  bagl perdagangan Internasional yang sé'karang ini  terutama
dikendalikan oleh negara dan dengan jelas I'iui) negara berlfsaha untuk
memapankan suatu pola perdagangan yang. cocok bagil‘ perekonomiannya.
Negosiasi diplomatik dilakukan untuk meningkatkan ké:pemingzm dagang.

Untuk melayani kepentingan dagang dan ekonomi, diplomasi modern telah



i
diplomasi konvensional. Sedangkan perubaban dipiomasi’ dari arti sempit ke

mengembangkan  sebuah mekanisme  khusus yang sama sekali berbeda

dengan konsulat-konsulat lama.'?

Diplomasi telah selalu memainkan peranan ' besar dalam mengatur

§ )
kebijakan-kebijakan Internasional. Banyak masaiah 'yang nyata-nyata bisa

disciesaikan  melaloi diplomasi. Sebagian besar 'dari masalair-masaiah

intemasional tersebut harus diselesaikan meialui kompromasi. Dan ini bisa

heapai melalw diplomasi. Sehubungan dengan ini peneiitian Richard W.
Steritng patut diperhatikan. Sterling mengatakan “suﬁgguh, diplomasi adalah

politik hubungan Internasional: politik Internasioial bagi arti yang tepat bagi

istilah ity™. 1 !
o i

Beragamnya cara pendekatan dan berkomunikasi antar pemeriniah

antar negara dalam diplomasi tersebut kemudian menimbulkan berbagai

'

istifal - seperti: diplomasi politik, diplomasi ekonomi, diplomasi budaya,

diplomasi pertahanan, diplomasi olah raga, dan lain-fain.

Diplomasi Kebudayaan :

Dipiomasi kebudayaan merupakan perkembangan/kelanjuian  dari

arti yang luas seperti tersebut di atas telah terjadi sejak abad ke-1 8! Dikntakan
daiam buku tulisan. Rosecrance (1963) bahwa penyebab pernbahan térsebut o

adaiah timbulnya propaganda, subversi besar-besaran. dan -manipullisi

penggunaan senjata tekanan ekonomi sebagai poiitik Iuar negeri, bahkan juga
. {

S L. Roy, Diplomacy, PT Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 1995, hal. 24. !

1

i




pemanfiatan pertukaran budaya dan pendidikan sebagai. alat dalam px::rang
l

. e 4
dingin.”

Tentang diplomasi ini Karl. W. Deutsch menutis bahwa:
H If diplomacy depended partly upon caltural communications and

t

poiiticai economic and historical ties, some degree of North Atlantic cohesion

might survive after cooperation was no longer striciiv necessary on grounds

of threats to the peace. If diplomacy was a product of military — politicai

[actors only, the gulencence of Russia, and: the resurgence of China shouid

produce entirely new constellations of force. .. "> i

Pertukaran kebudayaan dilakukcn dengan mengirim danll menerima
deieyasi kebudayaan dalam membina hubungan delléml ..hegar:a-negara Tain.
Pertukaran  kebudayaan memungkinkan ‘rakyat -,lmas:;ing-masing untuk
mengetahui pandangan satu sama lain dengan cara yang damai. Tujuan
diplomatik dengan mengirim delegasi kebudayaan ad;ﬂah untuk memamerkan
tingginya kebudayaan suatu negara, yang diha'lmpkan aka'n mampu
mempengaruhi pendapat umum (massa) negara tujuan. Ahalagi suatu negara
mampu  mengesankan negara lain deisngan warisan lkébudaj,,faannya dan
mengekspornya ke bagian dunia lain, hal akan memﬁermﬁdah pembangunan
basis yang kuat untuk memperoleh dukungan =e'u'as mlasa]ah-mdsalahriain
dalam hubungan antara kedua negara. |

Ekshibisi kebudayaan sering lebih berguna daripada pameran

kekuawan militer. Pernah dikatakan oleh J.W. Fulbright bahwa:

" Phitip Coombs. The fourth dimension of foreign poltcy: Educational and Cultural Aflhirs,

Harper, New York.

¥ Karl W. Deutsch, Nationalism and Social Communication, an'Inguity [nto the foundations

ol nationality, M.L.T. Press, Cambridge, Massachussets, Wiley, New York!
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........ bentuk dunia, satu generasi sesudah ini akan dipengaruhi oleh

seberapa baik kita mengkomunikasikan nilai-nifai masyarakat kita kepada

i

negara lain, masalah besar tentang bagaimana aspirasi umat manusia, bisa

dipenuiti scbaik-baiknya akan diputuskan.... di pikiran manusia, tidak di
: !
medan tempur atau di meja konferensi.” ' ‘ ,

Napoieon mengetahui nilai penaklukan kebudayaan. Daiam setuah

refieksinya di St. Helena berkata, “Ak{u terpaksu' imenakiukkan Eropa dengan
pedang: orang yang berikutnya akan menaklukkannya dengan jiwa. Karena
Jiwa scialu lebih kuat daripada pedang.” Bagi Nai:olerlm dan pemimpin-
petnimpin Perancis sesudah dia, bal ini bukan nostaiglia atau sentimen, tetapi
kenyataan, “ekspansi intelektual dan moral™ seperti yang disebut c;‘Ieh bangsa
Perancis ditujukan kepada kelompok elit masyarakat 'dﬂll: menjadi instrimen
utama dalam membangun dan mcnga:,iimi]asikan impcrii:tln kolonial kedua di
;
akhir abad semnbilan belas. Kapan saja memungkinkai{, penetrasi kebudayaan
aican menjadi suatu kekuatan, “Aspirasi politik dan inviist miitter apa yary
pernah berhasil, dengan pengorbanan yang éedikil, untuk memperoieh hasil-
hasil yang demikian penting dan bertahan lama?” t'aiijya seorang deputy
Perancis kepada para sahabatnya di tahun. 1900.' IM’emang, imperialisme
kebudayaan merupakan suatu usaha untuk menaklukkan dan menguasai jiwa
manusia serta sebagai sebuah instrumen untuk men‘gubfih hubungan power
antara kedua negara. '
Hubungan kebudayaan bisa banyak membawa dua bangsa menjadi

febily dekat. Kelebihan faktor-faktor budaya ini sudah ‘diakui oleh banyak

negara-negara yang berpikiran maju. Ini sebabnya mengapa negara-negara

i plulip H. Coombs. Op. Cit., hal. 79.



seiarang  sibuk  memapankan hubunéan-hubungan: kebudayaan mereka
menyeienggarakan  program-program penu!l:aran kébuéiayaan di negara-
negara lain, dumana pusat-pusat kebudayaan, padd saat ini- telah menjadi alat
diplomasi yang ¢fektif. | '
|
Diplomasi kebudayaan yang sasarannya adalab pilbiik secara fuas iny,
adaiail merupakan salah satu perkembangan dari dipiomasi konvensional
yung sasarannya adalah para elit dan pimpinan ncg.‘sr'a: tyjuan. Walaupun
bentuk diplomasi kebudayaan ini berbeda dengan dipiomasi konvensional,
namun keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu mcr‘lc'.iukung tercapainya
penycicsaian masalah-masalah politik yang timbul i ;ﬁltara kedua pihak.

|
Dengan adanya saling tukar informasi tentang kebudayaan masing-masing,

maka masalah-masalah politik yang timbul akan dipecabkan denpar lebih

t

baik, karena telah ada saling pemahaman yang lebitt baik pua antara kedua

pihak. L : !
I,

Dipiomasi kebudayaan dapat puia dilihat  dar dua tingkat sisi
: , :
poiitknya yaitu: N |
I. Tingkat supra struktur politik, vaitu struktur politik pada lapisan atas, di

Kalangan pemerintah/elit. i ‘ |

2. Tingkal infra struktur politik, yaitu struktur politik pada lapisan

rakyat/massa. ' '

— == ——
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Skema | : Pelaku dan Sasaran Dip]omalsi Kebudayaani-t" :

Negara A Negara i3
. ¢ > .
Pemerintah Kekuatan Nasional « Pemenintah
Kepentingan Nasional , ' Kepentingan Nasional

Masyarakat 4" | Strategi Kebudayaan| 2. . Masyarakat

Memang dengan diplomasi kebudayaan tidak mungkin diharapk:n

!
dampak/ hasil yang langsung seperti pada diplomasi konvensional (politik). -

Diplomasi politik merupakan usaha yang Iangsunlg iw‘ada §asaran (pada
pemneriniah/elit negara sasaran), dan dampaknya jﬁga’ dapat diharapkan
langsung dari pemerintah tersebut, sedangk':"an diplox‘lxasi"kel)tldajlfaan adalah
usaha dengan obyek sasaran massa (tidak lengsung pada pemerintah negara
sasaran), Sehingga masuk akal bila dampak silang/feed back dari diplomasi
kebudayaan ini pada proses decision malking elit‘ncgalra t'u'juan tadi juga tidak
bisa diharapkan bisa langsung terjadi,

Film yang merupakan perkembangan lebih lanjut dari fo'lo'graﬁI dan
fermasuk juga sebuah hasil berkesenian dan berkx"easi'.'. menjadikan  film
se¢buah kecenderungan yang kompieks. Di dalamnya terkandung bci:rbagai
aspek lain, Sebuah film bisa merupakan ekspresi dall'i ;;é:1ci])ta, namun juga
bisa pandangan pencipta terhadap sesuatu. Bisa juga merupakan suatu potret

darl suaiu masya:l’akat, atau juga sebagal impian dan kritik pencipta terhadap

' Warsilo, Tulus. Diplomasi Kebudayaan. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1997
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+

diri dan lingkungannya dan lingkungan Iain, atau bahkdn 'ncrupdkan
gabungan-gabungan kompleks dari keseluruhan l-.ecendemngamkecenderung,-
an tersebut.'® Dengan kata lain film merupakan suatﬁ hagil dari interpritasi
pencipta film terhadap sesuatu maupun kondisi atau ‘situﬁsi dari [‘ingkiungan-
nya maupun lingkungan yang lain. Nilai-nilai yang teg'kandung da}am sebuall
fiim adalah kegelisahan yang dialami E)Ieh pencipta d,'an' 1a merasa pihak lain
periv untuk mengetahui. Pandangan tersebut 'm'sz;, juga didukung oieh

pendapat bahwa film juga sarana hiburan dan industri. Ini disebabkan karena
' f

kebanyakan film dibuat sebagai sarana hiburan dan tentu untik mencar

keuntungan oleh pembuat film maupun dari industri film tf;rsebut. o
Sejak ditemukan pada akhir abhid ke 19, film tel#h banyak mengalami

perkembangan seiring dengan kemajuan teknoiogi ‘yang dipakai dan
. ' 1

mendukung dalam sebuah pembuatan film. Pada awalnya fiim dikenal hanya

b

sebagai gambar hitam putih dan tidak bersuafa atau lebih .fdikenal dengan film
bisu. Baru pada tahun 1930 film yang berwafna mulai dﬂ\"etemulvzan.[9 Seiring
dengan perkembangan yang dialami oleh film (dari ﬁ'lm vang tidak berwama
sammpal  berwarna) peralatan untuk mem[;roduksi film juga mengalarns
perkembangan terlebih setelah komputer grafik dig'unai:an dalam produifsi

¥

fiim, : '

Penggunaan teknologi menjadikan film semakin reaiitas dan enak

untuk ditonton. Kita dapat melihat apa yang sebpnan')ya mustahil untuk

dilihat seperti kita tidak mungkin untuk melihat seekor dinosaurus tetapi

" Philiph Cheah dkk, Membaca Film Garin, Pustaka Pelajar, Yogyakarla, 2002, hal ]87
" Marselli Sumarno, Op.Cif, hal 9
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dengan teknologi yang digunakan oleh film maka kitla pun kemudian dapat
melihat dinosaurus sepertl apa yang ada dalami pikliran:"kita. Tujuan film
adalah untuk merealisasikan atau memvisualkan apa y-ahg dipik]'rkiarlt oleh
pembuat film tersebut. |

Film juga tidak luput dari getah-getah kelﬁdup,;in politik suatu negara.
Sebagaimana umumnya fungsi media yang lain, film jluggi mengandung nilai
komunikasi lebih yaitu bisa berbicara kepada knalayak secara audio dan
visual, turul dan sering digunakan oleh suatu negara .ﬁnmk dijadikan sebagai
bahasa politik dan komioditas yang strategis. ' 1

Dalam perkembangan selanjutnya, fungsi film " bertambah mlenjadi
media pemasukan nilai-nilai yang diyakini suatu negax"a. Tcrltll saja yang
menjadi sasaran dari pemasokan nilai-nilai tersebut adalah‘_ publik..' Tak plelr,tk,
film yang notabene adalah produk budaya, tercelup pula oleh tangan
kekuasaan sehingga pada akhirnya digunakan sebagai afat politik. |

Jika pada akhirmya Amerika menggunakan h]m sebagai pembantu
ruang peraknya sebagai negara penguasa, hal t'erse'DIL;t a&alah sangat wajar.
Sebagai negara adidaya, Amerika lmf:mpun}.rzp' fasilitas tekuologi dan
pendidikan terhadap masyarakainya yang-_memad@". 'I_-"lunjangan terhadap
kreativitas pribadi, komunitas maupun industri terbitka Eecara lebar hingga
akhimya menjadikan suatu kewajaran jika pada.' akhirnya warga atau
masyarakat Amerika mempunyai semangat kebangsaan- yang kuat sébagai

|

upaya balas budi terhadap negara. o .
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Industri film Hollywood contohnya. Pabrik ﬁ]illl 1@ diberi keleluasaan
seluas-luasnya untuk mengekspresikan nilai-nilai Amgn'ka‘ dalam setiap fiim-
film yang diproduksi. Hasil yang terjadi tentu s.aja tidz;k j;hlh dan t‘ujuan nily
tersebut. Senantiasa meletakkan Amerika sebagai aktor ﬁlm .mauI landscape
film yang penuh dengan asumsi positif. Ainerika seldlu dlben peran yang
beriebihan, baik sebagai si pemenang, yang terbaik oahkan sebagal sosok

]

kekuatan yang tak tertandingi. . ’

Dari ikon-ikon yang ditampitkan dengan sangat kentara ‘Hollywood
memajang dinnya sebagair perpanjangan tangan Alllerii(a untuk senllakin
mengukubkan Amerika sebagai pahifllwan dunia, -ha& tersebut semakin
memperkuat asumsi bahwa pada akhimya film akan diémakan oleh suatu
negara untuk memperlancar kepentingan poIitiklllya.jBaik pemasokan 1iilai-
nilai yang diyakini kepada publik, atau yang lebih kleras|'laf:,ri menilzlu' secara
sepihak kualitas masyarakat lain demi mencapai tujuan 'p'lolitik, Dengzan kata
jain film digunakan sebagai bahasa politik suatu negar:li untuk memperjuai-

beiikan seperangkat tujuan politik suatu negara terhadap negara lain, atau

suatu masyarakat terhadap masyarakat lain,

. Konsep Propaganda

Propaganda didefinisikan sebagai usaha sisteniatis yang bertujuan

untuk membentuk atau mengubah sikap, - pendapat _dan tindakan suatu

!
1

kelompok yang menjadi sasarannya m=lalui simbol-simbot verbal, tulisan,



. Hipoiesa

dan perilaku dengan menggunakan m/dia seperti buku—Buku, pmhﬂet, film,

!
ceramah, radio, televisi dan lain-lain. %

Film sebagai suatu produk budaya, Juga meni;)akém alat propaganda
yang strategis juga sarat dengan kemungkinan—ken'llungkinan kberhhsilan
yang padat. Sebab secara teoritis karakteristik dan k:onsep p:ropaflganda
didasarkan pada ciri-ciri pola komunil‘lasinya dan bukan.l[;ada bidang operast
atay bidang-bidang disiplin yang dilibatkannya. l." ' | |

Untuk mendapatkan perhatian sebagaimaha dikéhéndaki, ﬁropagand,a

oo
harus diletakkan pada dasar hubungan antara dirinya dengan sasarannya
menurui kepentingan maupun pandangan hidupnyal.- Hal tersebutlah yang
menjadikan pelaku propaganda cenderung uniuk mi;nekzmkan minat-minat
dan sifat-sifat yang sama. Amerika sebagai negara iLdus;tri yang senantiasa
berusaba  memonopoli  laju  perkembangan ekmi’pmi: mauvpun budaya
ditingkatan global menempatkan film sebagai aiat ‘prop;aganda.,' Aiasann;ra
jelas, film sarat dengan milai komunikasi. Dan melgi‘;ui filni-film yang
diproduksinya, Amerika dan Hollywood memasok, nélai dirinya sendiri
kepada masyarakat global, juga meneruskan upayal'}ya sebagai polisi dunia

untuk senanttasa mernulai dengan caranya sendiri melaiui fdlm,

Dari rumusan di atas dapat ditarik' suatu kesimpulan bahwa peran film

dalam Diplomasi Kebudayaan Amerika adalah sebagai alet propaganda vang

* Gunawan Muhammad, Caratan Pinggir Kali 4, Grafiti, Jakarta, 1993, hal 289-290
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paling efektif dalam menunjang keberhasilan Diplomasi ‘Kebudayaan Amerika

Serikat.

fetode Peneiitian
|

Penulisan ini menggunakan teknik studi kepustakaan, Sumber daia
‘ |
" .+ - - - !
bersifat iiteratur, yang diperoleh melalni buku-buku perpustakaan, jumal,

myjalah, dan artikel yang mempunyai relevansi dengan penulisan ini.

Sistematika Penuiisan : !
Dalam penulisan penelitian ini menjadi sebuah Karya tulis, penulis

| !
membagi dalam beberapa bab dimana diantara bab-bab tersebut saling berkaitan

. g J
sehingya menjadi satu kesatuan yang utuh.)

Buab 1, Pendahuluan yang terdiri dari : Alasun p;cmillihan ju(’iu], Tujuan
Penelitiun, Latar belakang masalah, Pokok Pénnasalah%m, ‘Kerangka Teoritik,
Flipotesa, Sistematika Penulisan, Kerangka Pénuiisan,' dan terai:h}'r Rc'acana
Kepustakaan. " !

Bab I, Mendeskripisikan Diplomasi chudaya'an Amerika mcr;genai
gambaran umum tentang diplomasi kebudayaan di Am‘;n'kn termasuk bentuk-
bentuk diplomasi kebudayaannﬁ selain melalui film. | .

Bab 1l, Mendeskripsikan bagaimana perfiim-an di Amerika yang akan
membahas tentang sejarah perfilim-an  Amerika, bentuk p;'opaganda Amerika

lewar {ilm, fiim sebagai media propaganda Amerika, dan propaganda Amerika
b ]

meialui film-film perang produksi Hollywood.



Bab IV, Bab ini mencoba untuk membahas film sebagai sarana diplomasi
Amerika, yang akan menjelaskan tentang fung'rsi film !daiz.{m masyarakat dan
hubungan antara diplomasi kebudayaan dengan . film perang  Amerika, serta
kerjasama antara pentagon dan film perang amerika. |

Bab V, Kesimpulan dan Penutup, I?erisi penyimpuian dan kata penutup

yang dapat ditarik dari pembahasan-pembahasan dari bab sebei.umnya.



